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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan Umum 

Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Penjaringan sudah 

digunakan secara aktif selama 20 tahun sejak tahun 1988. Namun kondisi 

fisik bangunan dan lingkungan serta kondisi sosial yang ada disana 

mencerminkan minimnya perhatian baik dari para warga maupun 

pengelola untuk mau memiliki lingkungan yang sehat dan indah. 

Penurunan kualitas lingkungan yang terjadi di sekitar kawasan 

rusunawa tersebut adalah satu isu yang menarik dan perlu dilihat lebih 

dalam bahkan secara langsung. Karena masih banyak hal serupa terjadi di 

berbagai wiayah kumuh di Jakarta terutama di bentaran sungai dan pem-

ukiman liar di kolong tol.  

Desainer interior yang berkonsentrasi pada kualitas ruang yang 

baik yang harus terwujud untuk kegunaan pengguna ruangnya dapat juga 

memperhatikan isu sosial perkotaan, dimana saat ini isu pembangunan 

yang tidak merata, konsentrasi pengadaan rumah bagi rakyat juga berpo-

tensi menjadi satu kajian tersendiri bagi keilmuan desain interior. 

Desain interior sebagai salah satu cabang ilmu terapan dimana 

didalamnya terdapat unsur seni rupa, teknologi, science dan keilmuan 

lain sebagai dasar atau landasan dalam satu susunan proses desain, maka 
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perlu mempertimbangkan keterkaitan hal-hal tersebut karena pasti akan 

selalu berkaitan satu sama lain. 

Namun dalam merancang sebuah ruang perlu juga diperhatikan 

permasalahan utama bagi ruang tersebut, kondisi kultural dan keadaan 

lingkungan sekitarnya, sehingga sudut pandang dalam memecahkan ma-

salah ruang menjadi beragam. Hal ini membantu dalam menciptakan ide 

kreatif dalam proses desain.  

Pada perancangan interior  rumah susun sederhana sewa Pen-

jaringan, diperlukan solusi desain berupa ruang yang mampu mewadahi 

rutinitas aktifitas dalam keterbatasan ruang yang tersedia.  Pada 

perancangan rumah susun sederhana sewa perlu memperhatikan aspek-

aspek sebagai berikut : 

1. Pengguna, aktifitas dan perilakunya 

Ruang huni yang fleksibel dapat mewadahi aktifitas manusia yang 

dinamis dan berkembang. Dalam hal ini ruang harus mampu  bereaksi 

terhadap waktu kegunaan dan kebutuhan manusia. Perilaku penghuni 

rusunawa biasanya adalah pendatang dari desa dan menetap lama di 

kota sehingga ada pengaruh kehidupan perkotaan dalam perilakunya 

tanpa kehilangan jati diri yang ia bawa. Selain itu ada juga latar 

belakang etnis atau ras yang sangat beragam. 

2. Kebutuhan dasar ruang. 

Kebutuhan dasar ruang hunian harus terpenuhi terlebih dahulu sebe-

lum beranjak pada kebutuhan selanjutnya seiring perkembangan nilai 
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yang terjadi pada masyarakat setempat. Dalam hal ini ruang perlu un-

tuk mampu mewadahi kebutuhan dasar sehingga kelayakan aktifitas 

dan kenyamanan dapat terpenuhi. 

3. Perubahan jangka panjang 

Ruang yang fleksibel mempertimbangkan pertumbuhan anggota 

penghuni pada sebuah hunian, sehingga mampu mengakomodasi 

jumlah penghuni dan kompleksitas aktifitas didalamnya. 

2. Kesimpulan Khusus 

Dalam satu ruang yang sempit, penghuni rusunawa harus mampu 

menampung jumlah keluarga yang bertumbuh dan melakukan aktifitas 

normal sebagaimana dalam rumah tinggal pada umumnya. Hal ini me-

nyebabkan pola adaptasi yang tidak biasa dan dibutuhkan solusi ruang 

yang khusus untuk kasus rusunawa, terutama di perkotaan seperti Jakar-

ta.  

Tujuan perancangan ini adalah merancang interior rusunawa 

yang mampu memenuhi kebutuhan dasar penghuni akan  aktifitas di da-

lam keterbatasan luasan ruang yang ada, merancang interior rusunawa 

yang memperhatikan keterbatasan biaya pada perancangan interior untuk 

menjembatani penghuni rumah susun dalam mencapai kualitas ruang dan 

lingkungan rumah susun yang fungsional, estetis, dan terjangkau, serta  

merancang interior rumah susun yang mampu membantu memperbaiki 

perilaku adaptasi penghuninya. 
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Metode perancangan yang digunakan adalah metode proses   de-

sain Rosemarry Killmer yaitu metode analisis-sintesis yang diawali dari 

proses pengumpulan data dan merumuskan masalah untuk menemukan 

konsep desain, kemudian mencari alternatif pemecahan masalah berupa 

solusi kreatif dan  memilih alternatif  terbaik untuk diimplementasikan 

pada objek perancangan.  

Konsep compact space diterapkan sebagai tema desain yang 

secara eksplisit menyatukan konsep bentuk sederhana dan konsep fleksi-

bilitas fungsi ruang dan perabot didalamnya untuk memudahkan aktifitas 

dalam ruang huni yang sempit. Aplikasi konsep ini adalah berupa wujud 

desain interior dan furniture multifungsi, yang diterapkan antara lain pa-

da massa bangunan rusunawa Blok A dan H sebagai sample bangunan 

yang didalamnya terdapat unit hunian tipe 18, 36 dan 54 serta pada ru-

ang-ruang publik sebagai fasilitas umum. 

Perancangan ini menghasilkan konsep ruang yang fleksibel 

kegunaannya berdasarkan kebutuhan aktifitasnya. Secara fisik, unit hu-

nian diwujudkan dengan elemen perabot yang ringkas dan multifungsi, 

pemilihan warna yang carah dan bahan yang aman dan tahan lama seper-

ti blockboard, lapisan hpl dan dengan system knockdown. 

Dengan asumsi penggunaan ruang yang teratur waktu dan 

kegunaannya, efektifitas dan fleksibilitas ruang dapat tercapai dengan 

harapan terwujud kualitas ruang yang baik bagi pola adaptasi penghuni 

rusunawa. Dalam satu kondisi ruang yang sempit, penggunanya harus 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



164 
 

dapat mencapai kenyamanan dan rasa aman yang tinggi. Untuk sasaran 

masyarakat berpenghasilan rendah, hal ini dapat saja dicapai dengan per-

timbangan biaya produksi dan pemilihan bahan serta warna yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

B. SARAN 

 

Desain yang akan dicapai nantinya adalah desain yang berkualitas 

secara estetis, fungsi dan ekonomis serta unik yaitu memiliki nilai secara 

fisik dan juga psikis. Desain yang baik dapat memperbaiki kualitas hidup 

pemakainya. Dengan demikian lingkungan yang terbangun juga akan 

lebih kondusif, membawa dampak positif, serta menciptakan budaya baru 

yang lebih baik untuk kampung susun di perkotaan. Hal ini juga tidak 

dapat terlepas dari kontribusi dari berbagai pihak yang terkait dalam 

pengadaan perumahan ini sehingga adanya rasa memiliki dan ingin 

meperbaiki serta merawat ligkungan agar dapat bertahan dalam jangka 

panjang, 

Desain pada dasarnya adalah ilmu terapan dan tidak dapat berdiri 

sediri. Ia selalu mengaitkan diriya pada berbagai disiplin ilmu. 

Kompeksitas desain dilihat bagaimana desain mampu mempertimbagkan 

berbagai disiplin yang ada sehingga mampu menciptakan suatu nilai 

inovasi.  Disiplin ilmu tersebut dapat menjadi sudut pandang yang unik 

sehingga sebagai desainer mampu berpikir secara sistematis dalam hal ini 

sesuai dengan jalan keilmuan tertentu, dan juga keotik yaitu imajinatif 
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dan eksploratif mencari ide desain yang menarik dan artistik, kemudian 

dapat mengaplikasikannya secara teknis sehingga dapat berfungsi sesuai 

rancangan yang diharapkan.S 
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